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PEDOMAN TRANSLITERASI
Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No. 158/1997 dan No. 0543 b/U/1987

Tertanggal 12 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

}::_;lll)f 1;{21:;1? Huruf Keterangan

| Alif - Tidak dilambangkan
< ba’ B Be

< ta’ T Te

< sa’ $ s dengan titik di atas
d Jim J Je

C Ha h ha dengan titik di bawah
d Kha Kh Ka dan Ha

] Dal D De

3 Zal 7 z dengan titik di atas

J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
ol sad S es dengan titik di bawah
ua dad d de dengan titik di bawah
b ta t te dengan titik di bawah
b za z zet dengan titik di bawah
i ‘ain ‘ koma terbalik di atasnya
£ Gain G Ge

o fa’ F Ef

a Qaf Q Qi




d Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

o Nun N En

3 Waw w We

® ha’ H Ha

s Hamzah Apostrop
$ ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap

w

4adaa) ¢ ditulis Ahmadiyyah

Ta’ Marbiitah

1.

Transliterasi Ta’Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,
dan dammah, maka ditulis dengan “t”atau “h”

contoh: Jh-m 3153 + Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri
Transliterasi 7a’Marbiitah mati dengan “h”
contoh: dalk : Talhah

Jika Ta’Marbitah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’marbiitah itu ditransliterasikan dengan “h”
contoh: M.ﬂ\ MJJ : raudah al-Jannah

Bila dimatikan ditulis h, kcuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia

4aclaa s ditulis Jamaah

Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
All) dand : ditulis ni 'matullah

SN BS : ditulis zakat al- fitri

Vokal
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Vokal Bahasa Arab seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vocal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
2 Kasrah I I
K S — Dammah U U

Contoh:

S _Kataba ‘-‘“.'3 - Yazhabu

Ji - swila

2. Vokal Rangkap/ Diftong

-

A _ Zukira

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. g—‘ Fathah dan ya’ Ai adani
2. J-' Fathah dan waw Au adanu
Contoh:
S : Kaifa Jss : Haula
Vokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya sebagai berikut:

No.

Tanda Vokal

Nama

Latin

Nama
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1. (0 Fathah dan alif A a bergaris atas
2. P Fathah dan alif | A a bergaris atas
layyinah
3. = Kasrah dan ya’ I 1 bergaris atas
4. Y Dammah dan waw U u bergaris atas
Contoh:

0% : Tuhibbiina
ObadY) - al-Insan
) : Rama

d.-.é : Qila

Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan
dengan Apostrof

33-\'“ : ditulis a’antum
dul'ga : ditulis mu ‘annas
Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” ( J' ) ditulis dengan hufur kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada
ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengataan ...

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billah ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qamariyah ditulis al-
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O Al . ditulis al-Qur’an

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya

2"’;‘“‘5‘ : ditulis as-Sayyi’ah
Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang
sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.

Contoh:

dasa : Muhammad

Al Wudd
Kata Sandang “J)”

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf
syamsiyyah ditulis dengan menggunakan “1”’.

Contoh:
Ol AN al-Qur’an
M\ s al-Sunnah

Huruf Besar/ Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital,
namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan Bahasa
Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) yakni penulisan huruf capital pada awal kalimat, nama diri, setelah
sandang “al”, dll.
Contoh:

L;JU“‘ ?L‘\J‘ s al-Imam al-Gazali
Lf.m‘ &."‘-“S‘ . al-Sab 'u al-Masani
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Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya lengkap dan kkaluadisatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, maa huruf kcapitaltidak digunakan.
Contoh:

411 O J*é-‘ : Nasrun mminallahi
lasan a¥) Al L illahi al-Amr jama
Huruf Hamzah

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma diatas (‘) atau apostrof
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan
kata, maka hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:
Ol ?Jk‘ La) : Thya’ ‘Ulum al-Din
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maa dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
C),-.éj‘)l‘ Br=Y JGJ al) ¢)g  : wa innallaha lahuwa khair al-Raziqgin

Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

o) s ¢ ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

Septiana Ayu Pangestika. 2022. Upaya Suami Istri Keluarga Tunanetra dalam
Membangun Keluarga Sakinah (Studi di Desa KebonSari Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalaongan. Skripsi Fakultas Hukum. Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.

Kata Kunci : Upaya Suami Istri, Tunanetra, Keluarga, Sakinah

Keluarga merupakan komunitas masyarakat terkecil dan diharapkan akan menjadi
sumber mata air kebahagiaan, cinta dan kasih sayang seluruh anggota keluarga.
Semua mendambakan keluarga yang harmonis dan bahagia, yang serasi dan
selaras dalam aspek-aspek kehidupan. Dalam islam, keluarga yang bahagia itu
disebut dengan keluarga yang akinah (tentram), mawaddah (penuh cinta), rahmah
(kasih sayang). Akan tetapi bagaimana di dalam sebuah keluarga di huni oleh
pasangan suami istri yang tunanetra. Untuk mencapai keluarga sakinah tentunya
ada kiat-kiat yang harus dilakukan oleh kedua mempelai, bagaimana kiat-kiat
yang dilakukan oleh penyandang tunanetra.

Berdasarkan latar belakang tersebut, muncul sebuah rumusan masalah dalama
penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana upaya pasangan suami istri tunanetra di desa
kebonsari dalam membangun keluarga sakinah? (2) Bagaiaman kendala yang
dihadapi oleh suami istri tunanetra dalam membangun keluarga sakinah?

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui upaya yang dilakukan serta
kendala yang dihadapi oleh pasangan suami istri tunanetra dalam membangun
keluarga sakinah. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Lokasi penelitian ini dilakukan di
Desa Kebonsari Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Informan
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi.

Berdasarkan hasil peneitian dan analisis data yang sesuai dengan rumusan
masalah peneliti maka dapat ditarik kesimpuan bahwasanya upaya-upaya yang
dilakukan oleh pasangan tunanetra dalam membangunkan keluarga sakinah di
Desa Kebonsari Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, diantaranya;
Menumbuhkan rasa saling pengertian, berbagi peran atau tugas dalam mengurus
rumah tangga, menjaga komunikasi atau bermusyawarah, menanamkan sifat
saling menyayangi antar pasangan. Adapun kendala yang dihadapi berdasarkan
penelitian yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa ada dua aspek yang paling
mendasar dalam membangun keluarga sakinah, berikut kesimpulannya: faktor
ekonomi dan faktor perbedaan pendapat.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Nikah menurut bahasa adalah penggabungan dan pencampuran.
Sedangkan menurut istilah ialah akad anatara pihak laki-laki dan wali
perempuan yang karena setelahnya hubungan badan menjadi halal.!
Artinya pernikahan adalah satu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi
manusia untuk beranak, berkembangbiak dan kelestarian hidupnya.
Setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif
dalam mewujudkan tujuan pernikahan.?

Seseorang yang akan melangsungkan pernikahan tentunya akan
melalui suatu proses pencarian atau perjodohan untuk menentukan
pasangan hidupnya. Dahulu dan bisa juga saat ini ada orang, baik calon
suami atau istri, maupun orang tua yang enggan kawin atau mengawinkan
anaknya, kecuali dengan pasangan yang dinilainya berbobot dan berbibit,
serta menekankan syarat kesetaraan dalam keturunan / kebangsawanan
atau syarat lainnya. Bisa juga ada orang tua yang mensyaratkan bagi calon
menantunya kemampuan materi, tingkat pendidikan tertentu atau
keberadaan pada tempat tertentu semua itu bisa saja tetapi hal ini atas
nama pribadi bukan atas nama agama. Itu adalah hak pribadi yang tidak

boleh diganggu gugat oleh siapapun.’

'Syaikh Hasan Ayub, “Fikih Keluarga”, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 3.
2Sayid Sabiq, “Figih Sunnah 6”, (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), 7.
3M. Quraish Shihab, “Perempuan”, (Tangerang: Lentera Hati, 2005), 317.



Misalnya Dalam UU RI No. 1 tahun 1974, yang dikutip oleh Ahmad
Rofiq menjelaskan bahwa tujuan dan pengertian dari pernikahan adalah
ikatan yang diciptakan secara sadar baik dari sisi lahir juga batin dua
individu dalam membangun rumah tangga yang berbahagia, yang sejalan
denga syariat Tuhan Yang Maha Kuasa. Jadi, sangat jelas bahwa tujuan
dari setiap manusia dalam membentuk keluarga, tak lain dan tak bukan
adalah agar terciptanya sakinah, mawaddah dan warahmah.*

Sesuai dengan tujuanya maka pernikahan sebagai salah satu proses
pembentukan suatu keluarga, merupakan perjanjian sakral antara suami
isteri. Ikatan perkawinan merupakan suatu ikatan erat yang menyatukan
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan.

Dalam ikatan perkawinan suami dan isteri diikat dengan komitmen
untuk saling memenuhi berbagai hak dan kewajiban yang telah ditetapkan.
Pernikahan adalah awal terbentuknya sebuah keluarga baru yang
didambakan akan membawa pasangan suami isteri untuk mengarungi
kebahagiaan, cinta dan kasih sayang.

Setelah keluarga terbentuk, anggota keluarga yang ada didalamnya
memiliki tugas masing-masing. Suami dengan tanggung jawab untuk
bekerja dalam sebuah keluarga harus mampu memenuhi dan mencukupi
setiap kebutuhan anggota keluarganya dengan segenap kemampuan yang
dimilikinya. Istri dengan tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga,

mengurus keadaan rumah dan anak-anak.

4“Ahmad Rofiq, “Hukum Perdana Islam di Indonesia”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), 47-48.



Suatu pekerjaan yang harus dilakukan dalam kehidupan keluarga
inilah yang disebut fungsi keluarga, adalah suatu pekerjaan atau tugas
yang harus dilakukan didalam atau diluar keluarga. Masalah krisis
keluarga dapat diduga muncul sebagai akibat tidak berfungsinya tugas dan
peranan keluarga. Keluarga dituntut berperan dan berfungsi untuk
mencapai suatu masyarakat sejahtera yang dihuni oleh individu (anggota
keluarga) yang bahagia dan sejahtera.

Fungsi keluarga perlu diamati sebagai tugas yang harus diperankan
oleh keluarga sebagai lembaga social terkecil berdasarkan pendekatan
budaya dan sosiologis. Fungsi keluarga adalah fungsi biologis, pendidikan,
keagamaan, perlindungan, sosialisasi anak, kasih sayang, ekonomi,
rekreatif, status sosial. Permasalahnnya bagaimana jika dalam sebuah
keluarga terdiri dari pasangan suami istri yang tunanetra, dalam hal ini
mereka mengalami kekurangan dalam penglihatan (tunanetra).

Melalui observasi, peneliti memperoleh informasi bahwa di Desa
Kebonsari Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan ada 3
pasangan suami istri tuna netra yang telah menjalani kehidupan rumah
tangga. Dalam pejalanan pernikahan dari ketiga pasangan ini, telah banyak
menghadapi tantangan sekaligus permasalahan yang dihadapi dalam
mengupayakan serta membentuk keluarga sakinah yang umumnya berbeda
dengan keluarga lain, sebab kondisi fisiknya yang kurang sempurna.

Meski demikian, atas kekurangan yang mereka alami, kenyataannya tidak



menyurutkan niat untuk mempertahankan keluarganya dengan baik sampai
saat ini.

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti, barangkali
dengan kondisi fisik yang serba kurang tersebut memerlukan usaha dan
kerja keras yang maksimal. Selain itu, seperti apa pola relasi yang telah
mereka lakukan dalam membentuk kelaurga sakinah. Atas realita itu,
peneliti mempunyai ketertarikan untuk meneliti lebih jauh yang akan
dituangkan dalam karya ilmiah berupa skripsi yang berjudul “Upaya
Suami Istri Keluarga Tunanetra dalam Membangun Keluarga
Sakinah (Studi di Desa Kebonsari Kecamatan Karangdadap

Kabupaten Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Dari keseluruhan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka bisa
dimunculkan rumusan masalah untuk mempermudah penulisan dan arah
serta tujuan dari penelitian ini kedepannya. Rumusan masalahnya antara
lain:

1. Bagaimana upaya pasangan suami istri tunanetra di desa kebonsari
dalam membangun keluarga sakinah?

2. Bagaiaman kendala yang dihadapi oleh suami istri tunanetra dalam
membangun keluarga sakinah?

. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini

adalah:



a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh pasangan suami istri
tunanetra dalam membangun keluarga sakinah.
b. Untuk mengetahui adakah kendala yang dihadapi oleh pasangan suami
istri tuna netra dalam membangun keluarga sakinah.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membuka wacana bagi
penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya, bahwa betapa
pentingnya berkeluaraga, rasa pengertian, saling menerima kondisi
pasangan, tantram dan kuat dalam menghadapi tiap permasalahan yang
ada dalam membentuk keluarga sakinah.
2. Secara Praktis
Secara praktis, hasil dari penelitian ini mampu memberikan
sumbangan untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya pada
pembahasan pasang suami istri tuna netra yang membentuk keluarga
sakinah, kelak dapat dijadikan bahan motivasi bagi penulis dan
pembaca.
E. Kerangka Teoritik
1. Pernikahan
Pernikahan adalah agad (perjanjian) yang menghalalkan pergaulan
antara seorang laki-laki dan perempuan dengan sebuah ikatan sehingga
menimbulkan hak serta kewajiban diantara keduanya. Kata nikah

berasal dari bahasa Arab kemudian diterjemahkan dan dibakukan ke
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dalam bahasa Indonesia menjadi pernikahan.’ Nikah sendiri bisa juga
disebut dengan jima’ atau wath’, artinya bersetubuh atau bersenggama.®
Nikah mengandung arti secara terminologi yakni akad yang
mengandung pembolehan untuk berhubungan seks. Para fuqaha dan
ulama empat madzhab sepakat bahwa makna nikah atau zawaj adalah
suatu akad atau suatu perjanjian yang mengandung pembolehan sahnya
hubungan kelamin. Jadi, perkawinan adalah suatu perjanjian untuk
melegalkan hubungan kelamin dan untuk melanjutkan keturunan.’
Hakikat akad nikah tidak sebatas antara suami istri dan keturunanya,
melainkan juga melibatkan kedua keluarga diantaranya.Perkawinan
terjadi setelah tertunaikan pengucapan lafazh ijab kabul.
Keluarga Sakinah

Keluarga Sakinah terdiri dari dua kata, yaitu kata keluarga dan
sakinah. Keluarga dalam istilah figh disebut Usrah atau Qarabah yang
telah menjadi Bahasa Indonesia yakni kerabat.® Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia keluarga adalah anak saudara.” Adapun sakinah
menurut bahasa ialah tenang, tentram atau damai. Maka keluarga
sakinah bisa diartikan keluarga yang damai, tenang dan tentram serta

mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. Indikator

SAbdul Wahhab, “Figh Munakahat”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), 5.

6Ahmad Rabi, “Mahar Kok Mahal”, (Surakarta: Tinta Media, 2014), 3.

7Ahmad Rabi, “Mahar Kok Mahal”,.. 10.

8Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, “Ilmu Figh”, (Jakarta:
Departemen Agama, 1984/1985), Jilid 11, Cet, Ke-2, 15.

Muhammad Ali,” Kamus Lengkap Bahasa Modern”, (Jakarta: Pustaka Amani, 2010),



Keluarga Sakinah Menurut M. Quraish Shihab!® adalah setia dengan
pasangan hidup, menepati janji, dapat memelihara nama baik, saling

pengertian, berpegang teguh pada agama.

3. Tunanetra
Tunanetra dilihat dari segi etimologi bahasa, tuna berarti rugi dan
netra berarti mata atau cacat mata, istilah tunanetra yang mulai populer
dalam dunia pendidikan dirasa cukup tepat untuk menggambarkan
keadaan penderita yang mengalami kelainan indera pengelihatan, baik
kelainan itu bersifat berat maupun ringan. Sedangkan istilah buta pada
umumnya melukiskan keadaan mata yang rusak, baik sebagian
(setengah) maupun seluruhnya (kedua-duanya), sehingga mata itu tidak
lagi dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Menurut Agustyawati dan
Solicha, tunanetra adalah salah satu jenis hambatan fisik yang ditandai
dengan ketidakmampuan seseorang untuk melihat, baik menyeluruh
(total blind) ataupun sebagian (low vision). Dengan kata lain tunanetra
adalah seseorang yang mengalami gangguan fungsi penglihatan
sedemikian rupa sehingga tidak dapat menggunakan indera
penglihatannya secara fungsional.
F. Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu dibutuhkan untuk membandingkan penelitian
skripsi ini dengan penelitian skripsi yang lain, melihat kelebihan dan

kekurangan sebagai teori yang digunakan oleh peneliti lain dalam

M. Quraish Shihab, “Pengantin Al-Qur’an Kalung Permata Buat Anakku”, (Jakarta:
Lentera Hati 2010), 74.



melakukan pembahasan pada masalah yang sama. Selain itu penelitian
terdahulu yang dapat peneliti jadikan bahan pembanding ataupun sebagai
acuan sehingga penelitian ini bisa berjalan dengan lancar.

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Rusia Nigsih, 20009.
Mahasiswa Fakultas Syariah Jurusan Al Ahwal Al Syakhsiyyah UIN
Sunan Kali Jaga Yogyakarta dengan judul “Hak Dan Kewajiban Suami
Istri Dalam Kehidupan Perkawinan Keluarga Tunanetra Studi di ITMI
(Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia) Kabupaten Sleman”. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban
dalam pernikahan pasangan suami istri tuna netra, adanya pernikahan ini
tak lantas membuat mereka kehilangan kewajiban yang harus ditunaikan
sebagai suami istri. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif, yakni dengan terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan teori magqasidu syariah, bahwasanya
kemaslahatan seperti apa yang hendak dicapai dalam kehidupan manusia,
sehingga kehidupan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah akan
terwujud. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa kenyataan fisik
yang tidak mendukung secara sempurna yang dimiliki oleh kaum tuna
netra khususnya di lingkungan ITMI Kabupaten Sleman tidak
menghalangi terpenuhinya hak dan  kewajiban sebagai suami istri dalam

kehidupan rumah tangga, hal ini dapat dilihat dari rendahnya angka



perceraian yang terjadi di lingkungan tuna netra khususnya di lingkungan
ITMI Kabupaten Sleman.!!

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh
penulis yaitu mengenai fokus bahasan penelitian. Penelitian yang dilakuan
oleh Rusia Ningsih mengambil fokus bahasan pada hak dan kewajiban
antara pasangan suami istri pasangan tuna netra. Sedangkan penelitian ini
terfokus pada pola relasi pasangan suami istri dalam membangun keluarga
sakinah.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dita Kusumaningrum, 2015.
Mahasiswa Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan judul “Peran Yayasan Penyandang Cacat Mandiri dalam
Meningkatkan Ekonomi Difabel di Cabean Sewon Bantul”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Yayasan Penyandang Cacat
Mandiri dalam meningkatkan ekonomi difabel dimana mereka adalah
orang yang memiliki kemampuan yang berbeda dan bagaimana hasil dari
peningkatan ekonomi Yayasan Penyandang Cacat Mandiri terhadap
difabel. Peran Yayasan Penyandang Cacat dapat dilihat dari peningkatan
ekonomi maupun keterampilan yang dimiliki oleh mereka. Selain itu,
tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji dan mendeskripsikan peran serta

hasil peningkatan ekonomi difabel di Yayasan Penyandang Cacat Mandiri.

""Rusia Ningsih, Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Kehidupan Perkawinan
Keluarga/Pasangan Tunanetra Studi di ITMI (Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia) Kabupaten
Sleman, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009).
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang
dilakukan secara langsung terhadap obyek yang diteliti untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan berkaitan dengan rumusan
masalah. Sumber data penelitian ini adalah kepada pengurus Yayasan
Penyandang Cacat Mandiri dan para difabel binaan yayasan. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil dari
penelitian ini menggambarkan bahwa peran Yayasan Penyandang Cacat
Mandiri sebagai pendamping dalam meningkatkan ekonomi difabel adalah
terdapat tiga peran dalam peningkatan ekonomi pertama peran
pendamping sebagai motivator yang memberikan semangat kepada difabel
yang bekerja di yayasan agar tidak kehilangan semangat. Kedua, peran
pendamping sebagai komunikator yang memberikan arahan yang jelas,
pengantar inspirasi kepada lembaga lain. ketiga peran pendamping sebagai
fasilitator yang memberikan fasilitas untuk kebutuhan yang dibutuhkan
difabel dalam berkreasi.

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah penelitian yang dilakukan oleh Dita Kusumaningrum
terfokus pada peran yayasan dalam membantu perekonomian difabel.
Sedangkan penelitian ini terfokus kepada pola relasi suami istri tunanetra
dalam membangun keluarga sakinah.

Ketiga Skripsi Yuli Akmalia dengan judul “Upaya Pasangan Suami

Istri Disabilitas Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawadah wa
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Rohmah(Studi Kasus Di Kantor KUA Syiah Kuala)” di Universitas Islam
Negeri Ar-Raniriy Banda Aceh Darussalam.'? Pada penelitian ini Yuli
membahas tentang bagaimana upaya pasangan suami istri disabilitas
mewujudkan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah, apa dorongan untuk
menikah dan dampak dalam menjalani kehidupan di masyarakat. Hasil
dari penelitian memaparkan bahwa pasangan disabilitas berusaha
mewujudkan keluarga sakkinah mawaddh wa rahmah dengan cara satu
sama lain tanpa mempermasalahkan disabilitasnya. Dorongan untuk
menikah timbul dari keinginan untuk menunjukkan kepada masyarakat
bahwa disabilitas juga memiliki hak untuk melakukan perkawinan. Di
masyarakat, disabilitas mendapatkan apresiasi atas perkawinan yang
dilakukan dan tidak ada diskriminasi dalam kehidupan sosial. Penelitian
ini berfokus pada manfaat ilmu bimbingan perkawinan di KUA Syiah
Kuala terhadap perkawinan disabilitas. Penulis mengembangkannya
dengan melihat implementasi nilai-nilai hak dan kewajiban suami serta
istri dalam Kompilasi Hukum Islam yang dilakukan oleh penyandang
disabilitas.

Keempat skripsi Eva Lutfi Chumaidah yang berjudul “Keharmonisan
Rumah Tangga Pasangan Suami Istri Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus
di Daerah Istimewa Yogyakarta).” Dari skripsi tersebut memberikan
kesimpulan bahwa upaya pasangan suami istri berkebutuhan khusus dalam

mewujudkan keluarga yang harmonis ada tujuh yaitu: adanya saling

12Yuli Akmalia, “Upaya Pasangan Suami-Istri Disabilitas Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah Mawaddah Warahmah (Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama Syiah Kuala), Skripsi,
diterbitkan, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2018.
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pengertian yang mana hal tersebut diwujudkan dengan sikap saling
menghormati, saling menerima kenyataan diwujudkan dengan sikap saling
menerima keadaan, saling melakukan penyesuaian diri dengan
diwujudkannya dengan sikap menyelaraskan visi dan misi, memupuk rasa
cinta yakni menjaga cinta kasih sayang dengan sikap menyayangi,
melaksanakan asas musyawarah agar keputusan penting dalam keluarga
dibicarakan dan diputuskan bersama, suka memaaftkan yang
diwujudkandengan sikap saling mengalah, dan berperan serta untuk
kemajuan bersama dengan sikap bersama-sama dalam mengerjakan suatu
hal tanpa memandang status sebagai suami istri.!3

Kelima, skripsi Nurul Amalia Rachman yang berjudul ‘“Pembentukan
Keluarga Sakinah dalam Keluarga Difabel (Studi di Kecamatan Lowowaru
Kabupaten Malang).” Menyimpulkan faktor pendukung yang dirasakan
pasangan suami istri difabel dalam membentuk keluarga sakinah adalah
dengan adanya dukungan yang datang dari masing-masing pasangan,
keluarga, lingkungan, masyarakat, dan organisasi. Sedangkang faktor
penghambat yang dirasakan pasangan suami istri difabel dalam
membentuk keluarga sakinah adalah minimnya lapangan pekerjaan, serta
penghasilan yang tidak menentu, penerapan pola asuh terhadap anak yang
kurang maksimal dikarenakan adanya keterbatasan fisik yang dimiliki

pasangan difabel dan yang menjadi penghambat dalam keluarga difabel

BEva Lutfi Chumaidah, Keharmonisan Rumah Tangga Pasangan Suami Istri
Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus di Daerah Istimewa Yogyakarta), Skripsi (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2018).
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adanya perbedaan pendapat kedua pasangan tersebut dalam hal ini
dikarenakan perbedaan umur keduanya.'#
G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan metode yang digunakan untuk
mempelajari satu atau beberapa gejala dengan cara menganalisis dan
melakukan pemeriksaan yang mendalam mengenai suatu kejadian nyata
dan memberikan suatu pemecahan atas peroblematika yang dimunculkan
oleh kejadian nyata tersebut. Kemudian guna mencapai tujuan dan
kemanfaatan dari suatu penelitian, maka di dalam penelitian ini peneliti
menggunkan metode penelitian sebagai pedoman, adapun metode
penelitian tersebut yaitu:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi adalah studi tentang
pengetahuan yang berasal dari kesadaran atau cara kita memaknai suatu
obyek dan peristiwa yang menjadi pengalaman seseorang secara
sadar.! Selain itu juga fenomenologi merupakan gagasan relitas sosial,
fakta sosial atau fenomena sosial yang menjadi masalah penelitian.'6
Pendekatan kualitatif dituntut dapat menggali data berdasarkan apa

yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh partisipan atau sumber

14Nurul Amalia Rachman, Pembentukan Keluarga Sakinah dalam Keluarga Difabel
(Studi di Kecamatan Lowowaru Kabupaten Malang), Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik
Ibrahim, 2017).

3Stephen W Littlejohn, “Theories Of Human Communication”, (USA: Wadworth
Publishing, 2000), 38.

Lexy J Moeloeng, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), 8.
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data. Pendekatan kualitatif harus bersifat “perspektif emik” artinya
memperoleh data bukan “sebagai seharusnya”, bukan berdasarkan apa
yang dipikirkan oleh peneliti (perspektif ethik), tetapi berdasarkan
sebagaimana adanya yang terjadi dilapangan, yang dialami, dirasakan,
dan dipikirkan oleh partisipan data.

Fenomenologi menawarkan model pertanyaan yang deskriptif,
reflektif, interpretatif untuk memperoleh esensi pengalaman. Deskriptif
dari fenomenoogi berdasarkan Husserl dan Hedegger yang menyatakan
bahwa struktur dasar dari dunia kehidupan tertuju pada pengalaman
(lived experience) pengalaman dianggap sebagai persepsi individu
terhadap kehadirannya di dunia.!”

Fenomenologi ingin mengungkapakan apa yang menjadi realitas
dan pengalaman yang dialami individu, mengungkapkan dan
memahami sesuatu yang tidak nampak dari pengalaman subjektif
individu. Oleh karenanya, peneliti tidak dapat memasukkan dan
mengembangkan asumsi-asumsinya di dalam penelitiannya.'8

Pendekatan fenomenologi tersebut dipilih untuk memahami arti
dari suatu peristiwa dan keterkaitan yang ada di dalamnya secara lebih
mendalam. Dengan pendekatan ini diasumsikan bahwa peneliti tidak
mengetahui arti sesuatu dari informan yang sedang diteliti, sehingga
peneliti lebih banyak diam untuk menguak secara lebih mendalam

tentang pengertian sesuatu yang sedang diteliti.

"Donny Gahral Anwar. “Pengantar Fenomenologi”, (Depok: Koekoesan, 2010), 42.
18] W Creswell, “Research Design: Quantitative And Qualitative Approach”, (London:
Sage, 1994), 53.
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat yang menjadi objek penelitian.!®
Lokasi penelitian penulis berada di Desa Kebonsari, Kecamatan
Karangdadap, Kabupaten Pekalongan karena terdapat disabilitas
atau tunanetra yang memutuskan untuk melakukan pernikahan.

b. Waktu Penelitian
Penulis melakukan penelitian selama penyusunan penelitian ini
dimulai sampai terpenuhinya data yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan penelitian yakni pada Mei 2022.

3. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.?’ Yang diperoleh berupa
data dari hasil wawancara dengan pasangan suami istri tunanetra di
Desa Kebonsari Kec. Karangdadap Kab. Pekalongan juga para
pihak yang berkompeten.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang mencakup dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan,

dan sebagainya. Pada penelitian ini sumber data sekunder yang

Y Afrizal, “Metode Penelitian Kualitatif”, 32.
20Marzuki,” Metodologi Riset”, (Jakarta: BPFE-UIL, 1995), 55.
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digunakan yakni Kompilasi Hukum Islam, buku, jurnal, dan artikel
ilmial yang terkait dengan perkawinan penyandang disabilitas.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata
tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.?!
Disini peneliti mengumpulkan data-data dengan cara langsung terjun
terhadap objek yang diteliti yaitu dengan cara mendatangi lokasi
penelitian serta memperhatikan secara langsung bagaimana
kehidupan keluarga (suami isteri) yang mengalami ketidak melihatan
(tunanetra).
b. Wawancara
Wawancara adalah metode tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti
dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan guna
untuk menggali data yang diinginkan oleh peneliti sesuai dengan
obyek masalah penelitian.?> Wawancara dalam penelitian ini penulis
akan menggunakan wawancara terstruktur (structured interview)
tujuannya agar peneliti memiliki tujuan yang terstruktur dan terfokus
dalam memperoleh gambaran secara mendalam tentang hal-hal yang

berkaitan dengan permasalahan.

2IMoh. Nadzir, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 175.
22Sofyan, “Metode Penelitian Hukum Islam Penuntun Praktis untuk Penulisan Skripsi dan
Tesis”, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), 162.
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Sampel pada penelitian ini menggunakan sampel bertujuan
(purposive sampling). Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.”> Sampel dalam wawancara
ini yaitu keluarga Ruwaidah (istri, tunanetra) bekerja sebagai tukang
pijat dan Samsudin (suami, tidak tunanetra) bekerja sebagai pembuat
krupuk; Keluarga Waslikha (istri, tunanetra) bekerja sebagai tukang
pijat dan Sarip (Suami, tidak tunanetra) bekerja sebagai tukang batu;
Keluarga Nur dam Ishaq (suami-istri tunanetra) sama-sama bekerja

sebagai tukang pijat.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara untuk memperoleh data dengan melihat
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pokok permasalaha
maupun dokumen yang ditemukan di lapangan. Dokumen dalam
penelitian ini adalah buku nikah pasangan perkawinan disabilitas,

kartu keluarga, dan dokumen lainnya yang terkait.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain.?* Teknik analisis data dari
penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis Miles dan

Huberman.

2Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,

2017), 85.

24 Afrizal, “Metode Penelitian Kualitatif”,. 176.
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Teknik analisis Miles dan Huberman yaitu teknik analisis data
dengan mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas tersebut dilalui
dengan tiga tahapan, mulai dari tahap reduksi data, penyajian data dan
kemudian ditarik kesimpulan atau verifikasi data yang telah diperoleh.?

Berdasarkan teknik analisis tersebut, proses analisis pada penelitian
ini dimulai dari penulis melakukan reduksi data dengan merangkum,
memelih hal-hal pokok yang berkaitan dengan penelitian, kemudian
difokuskan pada hal-hal penting lalu dibentuk menjadi sebuah pola.
Langkah selanjutnya penulis menyajikan data dengan bentuk uraian
singkat agar mudah dipahami dan tidak menyulitkan langkah
selanjutnya. Langkah terakhir yakni membuat kesimpulan.

Untuk mendukung analisis diatas, penulis mengarahkannya pada
analisis deskriptif normatif sebagai tujuan dari telaah penelitian.
Deskriptif normatif maksudnya yaitu penggambaran nilai-nilai hukum
yang memiliki kegunaan yang besar bagi kehidupan manusia untuk
mewujudkan masyarakat berada dalam keadilan, nyaman, tertib, dan

damai.?® Pola yang digunakan penulis dalam menganalisis adalah

25 Afrizal, “Metode Penelitian Kualitatif”,. 178.
2] Made Pasek, “Metodologi Penelitian Hukum Normatif Dalam Justifikasi Teori
Hukum”, (Jakarta: Prenada Media Group, 2017), 92.



19

kerangka berpikir deduktif, yaitu kerangka pemaparan data yang telah
digali secara umum kemudian disimpulkan secara khusus.?’
H. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan merupakan cara untuk menyusun secara
berurutan dari bab ke bab yang didasarkan pada aturan atau pedoman yang
benar dan sesuai. Hasil dari penelitian ini disusun dengan sistematika
seperti yang tersaji dibawah ini:

BAB 1 Pendahuluan, memuat tentang latar belakang masalah,
perrumusan, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka
(analisis teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir), metode penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori, memuat gambaran tentang teori dan konsep
atau aturan yang terkait dengan fokus penelitian. Teori yang akan dibahas
adalah upaya suami-istri dalam membangun keluarga sakinah.

BAB III Hasil Penelitian, memuat tentang lokasi, jenis, serta
pendekatan penelitian, juga metode pengumpulan, sumber-sumber, teknis
pengecekan keabsahan data, pengeolaan dan analisis data.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, memuat tentang analisis
mengenai yang dilakukan dalam membangu keluarga sakinah. Dan

beberapa hasil yang sudah ditemukan sesuai dengan prosedur penelitian.

2’Mukti Fajar, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2017), 122.
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BAB V Penutup, memuat mengenai simpulan dari keseluruhan hasil
penelitian dan saran sesuai permasalahan yang belum bisa peneliti

eksplorasi.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka hasil penelitian mengenai upaya dan kendala pasangan suami istri
tunanetra di desa kebonsari dalam membangun keluarga sakinah, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pasangan tunanetra dalam
membangunkan keluarga sakinah di Desa Kebonsari Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan, disimpulkan bahwa untuk
mencapai keluarga sakinah bagi pasangan suami istri tunanetra
diantaranya; (a) Menumbuhkan rasa saling pengertian, (b) berbagi
peran atau tugas dalam mengurus rumah tangga, (c) menjaga
komunikasi atau bermusyawarah, (d) menanamkan sifat saling
menyayangi antar pasangan.

2. Adapun kendala yang dihadapi berdasarkan penelitian yang peneliti
lakukan, ditemukan bahwa ada dua aspek yang paling mendasar dalam
membangun keluarga sakinah, berikut kesimpulannya: (a) faktor

ekonomi dan (b) faktor perbedaan pendapat.

80
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis memberikan saran kepada
beberapa pihak, antara lain:
1. Bagi Peyandang Tunanetra
Perkawinan menjadi perjanjian yang kuat dalam hidup. Sebelum
melakukannya, hendaknya dilakukan persiapan yang matang. Persiapan
perkawinan tidak hanya untuk menguatkan rasa cinta dan ingin segera
meresmikan dalam sebuah ikatan. Ada persiapan lain yang perlu
dipikirkan, seperti kesiapan finansial dan dialog peran suami dan istri
dalam berumah tangga menjadi penting agar tidak terjadi beban ganda
dan memicu perceraian.
2. Bagi Akademisi
Peneliti sangat mengharapkan adanya penelitian lanjutan dari hasi
penelitian ini mengenai disabilitas. Khusunya dalam lingkup Fakultas
Syariah untuk menindaklanjuti penelitian tunanetra agar dapat
memberikan manfaat nyata kepada tunanetra secara umum maupun
secara khusus bagi penyandang tunanetra di Desa Kebonsari Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Penulis mengharapkan, melalui
kajian keilmuan, tunanetra tidak dianggap sebagai objek yang kurang
sempurna.
3. Bagi Masyarakat
Peneliti berharap agar masyarakat tidak selalu menstigma tunanetra

sebagai kaum yang lemah, tidak berdaya, dan patut diberi belas kasihan.
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Masyarakat perlu memahami bahwa tunanetra juga merupakan bagian
dari tatanan kehidupan sosial serta ciptaan Allah. Sisi kemanusiaan
untuk mengajak disabilitas berpartisipasi dalam segala kegiatan lebih
baik daripada melanggengkan stigma yang menjadikan disabilitas selalu

merasa terpinggirkan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana upaya pasangan suami istri tunanetra dalam membangun

keluarga sakinah.

1.

Mohon maaf sebelumnya, apa yang menyebabkan bapak/ibu menjadi
tunanetra? Dan sudah berapa lama?

Pertama kali bapak/ibu bertemu dan akhirnya memutuskan untuk
melangsungkan pernikahan? Apakah dijodohkan?

Sudah menikah berapa lama? Dan tercatat di mana waktu itu?

Apakah dalam membangun keluarga sakinah perlu adanya saling
pengertian antara suami istri?

Sebagai pasangan suami istri, bagaimana membagi peran atau tugas
dalam keluarga?

Upaya-upaya apa yang bapak/ibu lakukan agar bisa membangun keluarga
sakinah?

Selama menjalankan pernikahan, apakah bapak/ibu pernah mengalami

kendala dalam membentuk keluarga sakinah?



Lampiran 2

Transkip Wawancara Keluarga 1

Nama Responden : Ruwaidah dan Samsudin

Tipe Subjek : Istri Tunanetra dan Suami normal
Tanggal : 14 Mei 2022

Waktu : 14.00 — 14.30

Tempat : Kediaman/Rumah Ibu Ruwaidah

Bagaimana upaya pasangan suami istri tunanetra dalam membangun

keluarga sakinah.

1. Mohon maaf sebelumnya, apa yang menyebabkan bapak/ibu menjadi
tunanetra? Dan sudah berapa lama?
Peyebabnya karena sakit telinga terus menyalur kebagian saraf.
Kalau waktunya si kira-kira sudah 20 tahuan.

2. Pertama kali bapak/ibu bertemu dan akhirnya memutuskan untuk
melangsungkan pernikahan? Apakah dijodohkan?
Saya bertemu bapak dulunya ya memang sudah kenal, mbak. Tidak
ada isttilahnya dijodoh-jodohkan. Ya memang karena keinginan
kami berdua saja.

3. Sudah menikah berapa lama? Dan tercatat di mana waktu itu?
Kurang lebih sih hampir 14 tahunan, mbak. Kebteulan tercatat di

KUA kecamatan sini, mbak.



Apakah dalam membangun keluarga sakinah perlu adanya saling
pengertian antara suami istri?

Perlu mba, dalam rumah tangga kan itu kunci pertamanya. Kalau
tidak ada saling pengertian, yo kayanya ndak bisa sampai sekarang.
Apalagi kondisi saya yang serba terbatas ini.

Sebagai pasangan suami istri, bagaimana membagi peran atau tugas
dalam keluarga?

Ya, pokoknya dulu tuh suami bekerja mencari nafkah dan saya yang
mengurusi rumah. Saya mengerjakan dibantu dengan anak dalam
mengurusi tugas rumah tanggga mulai dari mencuci baju, mencuci
piring, menyapu, memasak, dan mengepel. Semua saya lakukan
selagi saya masih mau, mbak. Tetapi untuk perihal mengangkat
beban saya meminta bantuan dari suami atau orang lain, karena
tidak kuat juga kondisi yang terbatas.

Upaya-upaya apa yang bapak/ibu lakukan agar bisa membangun keluarga
sakinah?

Upaya yang biasa kita lalukan bersama adalah selalu mendahulukan
musyawarah dengan pasangan dalam menghadapi masalah yang
muncul khususnya masalah yang berkenaan dengan urusan rumah
tangga. Selain itu harus menjaga komunikasi antara suami ataupun
istri, ya orang seperti sayayang punya keterbatasan ini harus bisa
mengatur itu si mbak. Beruntung, suami saya dulunya tuh mau

mengerti dengan kondisi saya seperti ini.



Selama menjalankan pernikahan, apakah bapak/ibu pernah mengalami
kendala dalam membentuk keluarga sakinah?

Pernah mbak, namanya juga keluarga. Terjadi permasalahan satu
dua kali ya pasti terjadi. Biasanya sih mengenai hal-hal sepele, juga
mengenai ekonomi dalam keluarga, apalagi kita sudah punya anak

yang kebutuhannya serba ini dan itu.



Lampiran 3
Transkip Wawancara Keluarga 2

Nama Responden : Ibu Waslikha dan Bapak Sarip

Tipe Subjek : Istri Tunanetra dan Suami Normal
Tanggal : 15 Mei 2022

Waktu :09.00 - 09.30

Tempat : Kediaman/Rumah Ibu Waslikha

Bagaimana upaya pasangan suami istri tunanetra dalam membangun

keluarga sakinah.

1. Mohon maaf sebelumnya, apa yang menyebabkan ibu menjadi tunanetra?
Dan sudah berapa lama?
Sudah dari 2 tahun, mbak. Dulu si karena sakit panas, yang sudah
kelewatan, jadi ya seperti yang sekarang ini.

2. Pertama kali bapak/ibu bertemu dan akhirnya memutuskan untuk
melangsungkan pernikahan? Apakah dijodohkan?
Tidak mbak, saya tidak dijodohkan. Ya menikahnya karena sudah
saling kenal.

3. Sudah menikah berapa lama? Dan tercatat di mana waktu itu?
Saya menikah kurang lebih sudah 10 tahun, mbak. Tercatat di KUA

kecamatan sini mbak.



Apakah dalam membangun keluarga sakinah perlu adanya saling
pengertian antara suami istri?

Jelas sangat-sangat diperlukan. Kalau tidak ada pengertian ya tiap
hari-hari bakal terus-terus bertengkar to. Apalagi saya yang
keadaan begini, harus bisa sadar diri. Saya juga sangat berterima
kasih kepada suami atas kesabaran menerima saya yang seperti ini.
Sebagai pasangan suami istri, bagaimana membagi peran atau tugas
dalam keluarga?

Ya saling melengkapi saja si mbak. Kadang-kadang setelah bapak
pergi jualan, dan kebetulan sudah pulang, ya dia bantu-bantu saya
mengurusi rumah. Melakukan pekerjaan rumah. Saya sih dengan
kondisi terbatas ini, biasanya mengerjakan yang saya bisa saja.
Pokoknya saling berbagi peran saja sih.

Upaya-upaya apa yang bapak/ibu lakukan agar bisa membangun keluarga
sakinah?

Didalam keluarga saya, inti ya saling mengerti jangan sampai
bertengkar dengan istriku sendiri. Tetap menjaga kekompakkan
jangan sampai berdebat, supaya keluarga merasa tentram dan
damai. Selanjutnya tidak boleh berpendapat sendiri, harus
berdiskusi. Pokoknya saling memahami keadaan, selanjutnya di
keluarga kita tidak ada yang ditutup-tutupi biar tidak ada timbul

masalah. Gitu si mbak kira-kira upaya yang kita lakukan.



Selama menjalankan pernikahan, apakah bapak/ibu pernah mengalami
kendala dalam membentuk keluarga sakinah?

Didalam keluarga kita yang kendala pasti ada saja, misalnya yang
paling sering ya persoalan ekonomi, mbak. Bapak kan jualan, ya
kadang habis kadang juga tidak, pokoknya begitu itu. Apalagi kita
sudah punya anak kan, harus pintar-pintar dalam mengatur uang.

Soalnya kan ya mesti dicukupkan untuk kebutuhan sehari-hari.
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Transkip Wawancara Suami Istri Tunanetra 3

Nama : Ibu Nur dan Bapak Ishaq

Tipe Responden : Semua Tunanetra

Tanggal : 16 Mei 2022

Waktu : 10.00 - 10.30

Tempat : Kediaman/Rumah Ibu Nur dan Bapak Ishaq

Bagaimana upaya pasangan suami istri tunanetra dalam membangun

keluarga sakinah.

1. Mohon maaf sebelumnya, apa yang menyebabkan bapak/ibu menjadi
tunanetra? Dan sudah berapa lama?
Tidak ada penyebabnya, mbak. Ini memang bawaan sejak lahir,
sejak saya umur 2 bulan sudah begini, itu kalau saya mbak. Nah
kalau suami dari umur 3 tahun, mbak. Penyebabnya sih karena
panas, terus kelewatan.

2. Pertama kali bapak/ibu bertemu dan akhirnya memutuskan untuk
melangsungkan pernikahan? Apakah dijodohkan?
Tidak mbak, saya tidak dijodohkan. Kita kenal sejak dulu sewaktu
masih di sekolahan. Tentu saja tanpa perjodohan-perjodohan, kita
sama-sama yakin saja bahwa yang akan menjadi pasangan Kkita

adalah orang baik.



Sudah menikah berapa lama? Dan tercatat di mana waktu itu?

Saya menikah sudah 27 tahun, mbak. Dan alhamdulillah sudah
dikaruniai 3 orang anak. Tercatat di KUA kecamatan sini mbak.
Apakah dalam membangun keluarga sakinah perlu adanya saling
pengertian antara suami istri?

Ya mbak, sangat diperlukan. Saya dan suami dari dulu dengan
kondisi yang terbatas ini, selalu mencoba mengerti satu dengan yang
lainnya, sebab tanpa didasarkan pengertian sepertinya tidak akan
pernah terjadi hidup tentram dan mulia sampai sekarang ini, mbak.
Sebagai pasangan suami istri, bagaimana membagi peran atau tugas
dalam keluarga?

Peran ya, saling dibagi-bagi aja mbak. Kalau saya bisa kerjakan ya
tak kerjakan, suami saya juga begitu, kalau bisa dia kerjakan ya
dikerjakan. Apalagi sekarang ini ada anak, ya kadang anak yang
mengurusi, ya ikut bantu-bantu.

Upaya-upaya apa yang bapak/ibu lakukan agar bisa membangun keluarga
sakinah?

Didalam keluarga kita, ya mengupayakan untuk menanamkan sifat
kasih sayang antara keluarga, ya kepada istri, kepada anak, juga
untuk diri saya sendiri. Tujuannya ya, agar di rumah tangga ini
meminimalisir pertengakaran yang terjadi. Selanjutnya mensyukuri
rizki apa saja yang diberikan Allah berupa kesehatan, keluarga

tentrem, bisa menyekolahkan anak, semuanya harus disyukuri



dengan keyakinan bahwa Allah sudah memberikan yang terbaik
untuk para hambaNya.

Selama menjalankan pernikahan, apakah bapak/ibu pernah mengalami
permasalahan atau kendala yang dihadapi?

Pernah, mbak. Sebenarnya yang penting dalam keluarga itu tidak
ada pertengkaran saja itu sudah membuat kita bahagia, karena
sudah mengerti satu sama lain dengan keadaan masing-masing.
Yang menimbulkan atau pemicu petengakaran ya karena berbeda
pendapat mengenai satu hal. Ya masalah perbedaan pendapat inilah

yang menjadi kendala di keluarga kita.
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Dokumentasi Keluarga 1
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Dokumentasi Keluarga 2
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Dokumentasi Keluarga 3
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